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RINGKASAN 

 
UMKM “Ayam Geprek Mang Akim” merupakan salah satu pelaku usaha kuliner di 

Kota Depok yang saat ini menghadapi tantangan dalam meningkatkan nilai jual dan daya 

saing produknya melalui kemasan yang lebih inovatif dan fungsional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan desain kemasan yang tidak hanya memperhatikan aspek 

teknis, tetapi juga mempertimbangkan preferensi emosional konsumen melalui integrasi 

metode Quality Function Deployment (QFD) dan pendekatan Kansei Engineering. 

Metodologi penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

melibatkan observasi, wawancara, studi literatur, serta penyebaran kuesioner kepada 

konsumen. Pendekatan Kansei digunakan untuk menggali persepsi dan respons emosional 

konsumen terhadap kemasan produk, dengan menghasilkan kata-kata Kansei yang 

mewakili harapan dan citra kemasan ideal menurut konsumen. Kata - kata Kansei 

kemudian divalidasi oleh pakar dan digunakan dalam perancangan atribut kebutuhan 

pelanggan (Customer Requirements). Selanjutnya, metode QFD diterapkan untuk 

menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam karakteristik teknis produk melalui House of 

Quality (HoQ). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut kemasan yang paling diprioritaskan oleh 

konsumen meliputi kemasan yang menarik secara visual (menarik, kekinian, informatif), 

ramah lingkungan dan aman digunakan (foodgrade, tidak berbahaya), serta memiliki fungsi 

optimal (mudah dibawa, tahan bocor, tertutup rapat). Proses analisis QFD menghasilkan 

bobot prioritas atribut teknis yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan desain, 

hingga akhirnya dirancanglah mock-up 3D desain kemasan baru yang sesuai dengan 

konsumen. Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi antara pendekatan emosional 

(Kansei) dan teknis (QFD) dapat memberikan solusi strategis dalam pengembangan 

kemasan UMKM yang lebih unggul, inovatif, dan ramah lingkungan.  

 

Kata kunci: ayam geprek, kansei engineering, UMKM, QFD 
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SUMMARY 

 
The MSME “Ayam Geprek Mang Akim” is one of the culinary businesses in 

Depok City that is currently facing challenges in increasing the selling value and 

competitiveness of its products through more innovative and functional packaging. 

This study aims to develop packaging designs that not only consider technical 

aspects but also take into account consumer emotional preferences through the 

integration of the Quality Function Deployment (QFD) method and the Kansei 

Engineering approach. 

The research methodology employs a quantitative descriptive approach 

involving observation, interviews, literature review, and the distribution of 

questionnaires to consumers. The Kansei approach was used to explore consumers' 

perceptions and emotional responses to product packaging, generating Kansei 

words that represent consumers' expectations and ideal packaging imagery. These 

Kansei words were then validated by experts and used in the design of customer 

requirement attributes (Customer Requirements). Subsequently, the QFD method 

was applied to translate these requirements into product technical characteristics 

through the House of Quality (HoQ). 

The research results indicate that the packaging attributes most prioritized by 

consumers include visually appealing packaging (attractive, modern, informative), 

environmentally friendly and safe to use (food-grade, non-toxic), and optimal 

functionality (easy to carry, leak-proof, tightly sealed). The QFD analysis process 

yielded priority weights for technical attributes, which served as the basis for 

design decision-making, ultimately leading to the creation of a 3D mock-up of the 

new packaging design aligned with consumer preferences. This study demonstrates 

that integrating emotional (Kansei) and technical (QFD) approaches can provide 

strategic solutions for developing superior, innovative, and environmentally 

friendly packaging for SMEs.  

 

Keywords: geprek chicken, kansei engineering, MSMEs, QFD 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya berkontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menjadi motor penggerak dalam 

penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan [1]. Penelitian lain 

menyatakan bahwa UMKM merupakan bagian penting dari pertumbuhan ekonomi 

Indonesia karena dapat meningkatkan ekonomi masyarakat [2]. Perlu diketahui 

bahwa UMKM di Indonesia telah menjadi pilar terpenting bagi ekosistem ekonomi. 

Hal ini dapat dilihat bahwa 99% pelaku usaha di Indonesia adalah sektor UMKM 

[3]. Di era teknologi sekarang ini, terjadi persaingan yang ketat antar UMKM untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Akibatnya, banyak UMKM yang mulai 

mempertimbangkan dan mengembangkan berbagai teknik yang tepat untuk 

menarik perhatian konsumen dan menuntut para pelaku UMKM untuk menghargai 

dan membeli barang yang mereka jual, salah satunya yang cukup krusial yaitu 

dalam sektor pengemasan produk [4]. Kemasan pada produk makanan memiliki 

beberapa fungsi, salah satunya sebagai media untuk melindungi produk dari 

berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab timbulnya kerusakan produk seperti 

cuaca, sinar matahari, jatuh, tumpukan, kuman, serangga dan lain-lain [5]. Selain 

itu, bukan hanya berperan sebagai tempat menyimpan dan melindungi produk, 

kemasan juga menjadi alat untuk mengkomunikasikan informasi melalui 

pertukaran informasi seperti, komunikasi antara pembeli dan penjual. Melalui 

desain kemasan, perusahaan mampu meningkatkan nilai suatu produk melalui 

sebuah elemen pendukung dari nilai merek atau branding [6]. Implementasi desain 

kemasan yang efektif & efisien pada produk UMKM dapat meningkatkan daya 

saing produk di pasaran [7]. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa desain 

kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen [8]. 

UMKM “Ayam Geprek Mang Akim” merupakan salah satu makanan khas 

Indonesia yang populer, terutama di kalangan masyarakat Indonesia. Dengan cita 

rasa yang khas yaitu pedas dan gurih, “Ayam Geprek Mang Akim” ini telah menjadi 

pilihan favorit banyak orang sebagai hidangan rumahan. Seiring dengan tren 



 

 

makanan yang semakin berkembang, “Ayam Geprek Mang Akim” tidak hanya 

menawarkan rasa yang khas, tetapi juga pengalaman kuliner yang menggugah 

selera. Perpaduan antara ayam yang digoreng hingga crispy lalu di geprek dengan 

menggunakan sambal yang mempunyai rasa pedas dan gurih mampu menciptakan 

rasa yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia. Pada tahun 2016, didirikan 

oleh seorang owner bernama Bapak Akim Setiawan, UMKM “Ayam Geprek Mang 

Akim” ini sudah sangat berkembang berkat kualitasnya yang konsisten dan harga 

yang bisa terbilang cukup terjangkau, membuat para konsumen tidak enggan untuk 

selalu datang kembali. Hal itu diperkuat oleh hasil dari wawancara kepada Bapak 

Akim selaku owner bahwa penjualan ayam geprek ini rata - rata mencapai > 100 

pcs pada waktu weekday dan < 100 pcs pada saat weekend, karena kebanyakan 

konsumen yang membeli adalah mahasiswa yang sedang berkuliah. Outlet UMKM 

“Ayam Geprek Mang Akim” terletak di Depok yang beralamat di (Food Court) Jl. 

Ridwan Rais, Beji Timur, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat. Berikut adalah 

lokasi UMKM  “Ayam Geprek Mang Akim” dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Lokasi “UMKM Ayam Geprek Mang Akim” 

 

Seiring dengan perkembangan pasar dan persaingan yang semakin sengit, 

pemilihan kemasan yang tepat menjadi strategi penting bagi kalangan UMKM 

untuk bertahan dan lebih berkembang. Salah satu jenis kemasan yang umum 

digunakan oleh pelaku usaha ayam geprek tidak terkecuali “Ayam Geprek Mang 

Akim” ialah kemasan berbahan styrofoam yang pada dasarnya masih memiliki 

banyak kekurangan dari segi higienis, keamanan, dan estetika yang dapat 



 

 

memperhambat perkembangan UMKM itu sendiri. Styrofoam dapat menimbulkan 

gangguan sistem saraf, meningkatkan risiko leukemia dan limfoma, serta 

kemungkinan terburuk memicu kanker [9]. Tidak hanya itu, pencemaran 

lingkungan akibat limbah styrofoam disebabkan oleh bahan penyusun styrofoam 

yaitu material expanded polystyrene dengan kandungan benzena dan styrene [10], 

dalam jangka panjang berpotensi menyebabkan pencemaran dan kerusakan 

lingkungan hidup karena membutuhkan waktu hingga ratusan tahun untuk dapat 

terurai di alam [11]. Kemudian, untuk mengevaluasi tingkat penerimaan konsumen 

terhadap produk “Ayam Geprek Mang Akim” dengan kemasan sebelumnya 

penelitian terdahulu melakukan uji organoleptik berdasarkan persepsi panca indra 

konsumen, hasil uji organoleptik kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui apakah produk tersebut tetap disukai oleh konsumen, ketika terkena 

banyak gangguan dari luar pada saat masih menggunakan kemasan sebelumnya 

[12]. Selain itu, penelitian lain juga menyebutkan bahwa sangat diperlukan 

memperhatikan estetika visual pada kemasan dalam membangun citra dan kekuatan 

serta identitas sebuah produk untuk menghadapi persaingan bisnis [13]. Berikut 

adalah contoh kemasan yang digunakan oleh UMKM  “Ayam Geprek Mang Akim” 

dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 Kemasan “UMKM Ayam Geprek Mang Akim” 

 

Sebagai jenis makanan siap saji, “Ayam Geprek Mang Akim” masih 

membutuhkan kemasan yang dapat menjaga kualitasnya dan tetap nyaman 

dikonsumsi oleh konsumen, bukan hanya itu kemasan juga dapat menaikan nilai 

jual produk dan mampu menarik perhatian calon konsumen nantinya. Namun, 



 

 

“UMKM Ayam Geprek Mang Akim” memiliki beberapa kelemahan yang masih 

sering menjadi permasalahan dan keluhan konsumen. Maka dari itu,  pentingnya 

pemahaman dan sedikit kreativitas agar “UMKM Ayam Geprek Mang Akim” 

mampu memperoleh kemasan yang lebih aman, ramah lingkungan, ideal, dan sesuai 

dengan apa yang diinginkan oleh konsumen. 

Identifikasi tersebut nantinya akan menganalisis pengembangan kemasan ayam 

geprek dengan menggunakan metode QFD dan pendekatan berbasis Kansei untuk 

mencapai tujuan tersebut. QFD merupakan metode yang didasarkan pada 

kebutuhan konsumen dan merupakan teknik manajemen yang sangat sukses yang 

sering digunakan untuk mengembangkan kemasan atau menghasilkan produk baru 

dalam suatu industri [14]. Sejak ditemukan dan dikembangkan di Jepang pada tahun 

1960, metode QFD telah diterapkan secara luas [15], pada sejumlah produk atau 

jasa seperti Perancangan Mesin Pencampur Pakan Kambing [16], penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi kebutuhan teknis dari peternak dan menerjemahkannya 

ke dalam desain alat pencampur pakan kambing yang efisien dalam waktu, aman 

secara fisik, meningkatkan kualitas hasil pencampuran pakan. Kemudian 

Pengembangan Kemasan Keripik Pare [17], metode Kano berhasil mengidentifikasi 

atribut yang diinginkan konsumen, dan QFD menerjemahkannya ke dalam elemen 

teknis yang digunakan untuk merancang kemasan baru. Hasil akhirnya adalah 

desain kemasan kripik pare yang lebih menarik secara visual, informatif, 

meningkatkan persepsi nilai produk, potensial meningkatkan minat beli dan daya 

saing UMKM. Selanjutnya, dalam penelitian Upaya Perbaikan Layanan Kereta Api 

[18], terdapat 21 indikator yang dapat menggambarkan dimensi kualitas pelayanan 

dengan indikator terkait kesiapan petugas dalam mengarahkan tangga bantuan dari 

peron ke pintu kereta yang memiliki tingkat ketidakpuasan tertinggi. Usulan 

perbaikan yang menjadi prioritas berdasarkan hasil analisis QFD yaitu 

meningkatkan pengawasan pelaksanaan SOP dari para petugas. Pada penelitian 

Peningkatan Layanan Transportasi Bis [19], ditemukan bahwa kebersihan bus 

menjadi faktor paling penting (9,477%). Hasil ini dijadikan dasar untuk fase kedua 

(perencanaan desain), yang menghasilkan empat alternatif desain layanan. Dari 

alternatif tersebut, alternatif ketiga terpilih dengan nilai 4,74 dari skala 6, dan 

direkomendasikan untuk diterapkan dalam upaya peningkatan pelayanan dan 



 

 

kepuasan pelanggan PO XYZ. Sedangkan, metode lain yang mendukung metode 

QFD ialah metode Kansei yang berfungsi mempertimbangkan perasaan dan emosi 

konsumen  sebelum mengubahnya menjadi kata-kata seperti bentuk, surface, dan 

fungsi kemasan [20]. Pengaplikasian Kansei sendiri telah digunakan untuk 

beberapa hal seperti Pengembangan Kemasan Deterjen Bubuk [21], hasil penelitian 

diperoleh 48 sampel kemasan dengan 47 Kansei word dan menghasilkan dua 

Principal Component (PC) yaitu pasangan konsep “Variatif-Protection” dan 

“Disposable-Eco Friendly”. Dipilih R-Square tertinggi yaitu PC2 dengan pasangan 

konsep “Disposable-Eco Friendly” dengan elemen desain kemasan terdiri dari: 

material kemasan logam (x1.9); penutup lid can (x2.5); bentuk tabung persegi 

(x3.8); desain polos (x4.5); fitur sendok takar dan pegangan (x5.4); label 

uninformative (x6.3); dan ukuran large (x7.3). Evaluasi pemilihan mockup oleh 

responden terpilih PC2 sebanyak 80%. Kemudian Pengembangan Sepeda Motor 

listrik [22], hasil dari penelitian ini adalah 14 pasang kata kansei yang digunakan 

untuk mengevaluasi 11 sampel desain yang terdiri dari 5 item dan 14 kategori 

desain. Spesifikasi desain sepeda motor listrik yang paling dominan adalah jok 

bersudut, kap depan tipe 1, 2 slot untuk bagasi, lampu depan tipe 3, dan kap mesin 

tipe 2. Selain itu, terdapat Pengembangan Kemasan Snack Egg Roll [23], dengan 

menggunakan Kansei Engineering (KE), kemasan yang ada saat ini didesain ulang 

untuk meningkatkan estetika dan menginformasikan kepada konsumen tentang 

keberadaan produk. Responden dari penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal 

di 3 kecamatan di sekitar pabrik Griya Produksi, dan mereka yang telah membeli 

atau mengonsumsi produk tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah desain ulang 

kemasan baru untuk eggroll. Terakhir penelitian pada Pengembangan Produk 

Fashion Berupa Sepatu [24], hasil dari penelitian ini adalah sepatu yang didesain 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan, sepatu ini juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai citra merek baru untuk UKM tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemasan bagi UMKM “Ayam 

Geprek Mang Akim” memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing, 

menjaga kualitas produk, serta memperkuat identitas merek di pasar yang semakin 

kompetitif. Dengan kemasan yang inovatif, fungsional, dan menarik, UMKM 

“Ayam Geprek Mang Akim” dapat lebih mudah menjangkau konsumen serta 



 

 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

merancang dan mengembangkan kemasan yang tidak hanya memenuhi aspek 

estetika, tetapi juga memperhatikan faktor keberlanjutan, kemudahan penggunaan, 

serta perlindungan produk. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi UMKM “Ayam Geprek Mang Akim” dalam meningkatkan nilai 

tambah produk mereka dan memperluas peluang pasar. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, maka rumusah 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain kemasan untuk produk “Ayam Geprek Mang Akim” agar 

lebih menarik dan sesuai preferensi konsumen? 

2. Apa saja faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kemasan 

produk “Ayam Geprek Mang Akim? 

3. Bagaimana aspek keberlanjutan untuk dapat diterapkan dalam pengembangan 

kemasan produk “Ayam Geprek Mang Akim” agar mengurangi dampak 

lingkungan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis preferensi konsumen dengan pendekatan Kansei dalam 

pengembangan kemasan UMKM “Ayam Geprek Mang Akim”. 

2. Mengidentifikasi hubungan antara preferensi konsumen dengan atribut 

kemasan UMKM “Ayam Geprek  Mang Akim”melalui penerapan metode 

QFD untuk memastikan kemasan yang dihasilkan memenuhi harapan 

konsumen. 

3. Menghasilkan 3D mock-up desain kemasan baru UMKM "Ayam Geprek Mang 

Akim" yang tidak hanya memenuhi dalam aspek fungsional tetapi juga aspek 

emosional. 

 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi mahasiswa adalah sebagai 

bahan referensi dan wawasan tambahan dalam memahami konsep pengembangan 

kemasan, khususnya dalam konteks UMKM kuliner. Melalui penelitian ini, 

mahasiswa dapat belajar bagaimana menganalisis kebutuhan pasar, merancang 

desain kemasan yang efektif, serta mempertimbangkan aspek fungsional dan 

estetika dalam kemasan produk makanan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

di bidang desain kemasan, pemasaran, atau industri kreatif. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Kepada pelaku UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam mengenai pentingnya kemasan dalam meningkatkan 

daya saing produk. Dengan adanya rekomendasi desain kemasan yang sesuai 

dengan preferensi konsumen, pelaku UMKM dapat memperbaiki atau 

mengembangkan kemasan produk mereka agar lebih menarik, praktis, dan 

fungsional. Selain itu, kemasan yang dirancang dengan baik juga dapat membantu 

meningkatkan citra merek, memperpanjang umur simpan produk, serta 

memberikan nilai tambah yang dapat menarik lebih banyak pelanggan dan 

memperluas pangsa pasar. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Berikut ini adalah ruang lingkup dan batasan permasalahan pada penelitian ini:  

1. Fokus penelitian ini mencangkup pengembangan kemasan pada "UMKM 

Ayam Geprek Mang Akim" menggunakan metode QFD dan Kansei. 

2. UMKM “Ayam Geprek Mang Akim” menjadi fokus penelitian ini. 

3. Penelitian ini dilaksanakan dari perumusan masalah hingga pembuatan mock-

up  desain kemasan 3D untuk “Ayam Gepek Mang Akim”. 

 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

Salah satu kelemahan atau keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada 



 

 

aspek pemilihan responden kuesioner. Beberapa responden yang berpartisipasi 

bukan merupakan pelanggan tetap "Ayam Geprek Mang Akim", melainkan hanya 

konsumen yang pernah melakukan pembelian satu atau dua kali saja. Kondisi ini 

terjadi akibat keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian. Responden yang 

tidak memiliki pengalaman konsumsi secara berkelanjutan cenderung memberikan 

penilaian yang didasarkan pada kesan awal atau tampilan visual produk, bukan dari 

pengalaman berulang dalam menggunakan kemasan tersebut. 

  



 

 

BAB V KESIMPULAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

• Preferensi konsumen terhadap kemasan UMKM “Ayam Geprek Mang Akim” 

berhasil diidentifikasi menggunakan pendekatan Kansei. Melalui tahapan 

eksplorasi Kansei word yang melibatkan proses validasi oleh pakar, diperoleh 

sembilan Kansei word utama yang mewakili persepsi konsumen terhadap 

kemasan, yaitu foodgrade, aman, ramah lingkungan, mudah dibawa, tahan 

bocor, tertutup rapat, menarik, informatif, dan kekinian. Kata - kata tersebut 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu material, fitur, dan desain. 

Temuan ini menunjukkan bahwa preferensi konsumen tidak hanya terfokus 

pada aspek fungsional kemasan, melainkan juga sangat mempertimbangkan 

aspek emosional dan estetika. Hal ini membuktikan bahwa desain kemasan 

yang baik harus mampu menyampaikan kualitas produk sekaligus membangun 

citra yang positif di mata konsumen. 

• Untuk memastikan kemasan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan konsumen, penelitian ini menerapkan metode QFD. Melalui 

penerapan HoQ, kebutuhan konsumen (customer requirement) berhasil 

diterjemahkan menjadi atribut-atribut teknis (technical requirement) kemasan 

yang harus dipenuhi. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara preferensi konsumen dengan atribut teknis kemasan, seperti pemilihan 

material yang aman dan ramah lingkungan, desain kemasan yang informatif, 

serta bentuk kemasan yang mudah dibawa dan tertutup rapat. Penerapan 

metode QFD ini memastikan bahwa kemasan yang dikembangkan mampu 

menjawab kebutuhan konsumen baik secara fungsional maupun emosional. 

• Berdasarkan hasil analisis preferensi konsumen dan penerapan QFD, 

dihasilkan rancangan desain kemasan baru dalam bentuk 3D mock-up untuk 

produk UMKM “Ayam Geprek Mang Akim”. Desain kemasan baru ini 

didesain secara khusus untuk memberikan nilai tambah pada produk, baik dari 

segi fungsi maupun estetika. Dari sisi fungsional, desain kemasan baru 

memperhatikan aspek keamanan bahan (foodgrade), ketahanan terhadap 

kebocoran, serta kemudahan dalam membawa produk oleh konsumen. Dari sisi 



 

 

emosional, desain dikembangkan dengan memperhatikan unsur visual yang 

menarik, penggunaan informasi yang jelas dan relevan, serta desain yang 

mengikuti tren kekinian agar mampu bersaing di pasar. 

 

5.1 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat mempertimbangkan integrasi 

teknologi pada kemasan, seperti penggunaan QR code untuk informasi produk atau 

interaksi digital dengan konsumen. Penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas 

desain kemasan terhadap keputusan pembelian melalui uji pasar langsung atau 

eksperimen visual berbasis eye-tracking untuk mengukur daya tarik desain secara 

objektif. 
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